
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Subyek dengan gaya belajar audiotorial (A) pada aspek penerjemahan menjelaskan 

maksud dari soal dengan bahasanya sendiri, mampu menerjemahkan dari lambing ke 

arti yang dimaksud dan mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya. Pada aspek penafsiran mampu untuk menemukan konsep yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang ada didalam soal. Mampu mensubstitusikan angka 

kedalam simbol tersebut dan mampu untuk menjelaskan arti dari simbol yang ada pada 

rumus. Pada aspek ekstrapolasi melakukan perhitungan setelah mengetahui maksut dari 

tiap simbol dan menyimpulkan dari hasil pekerjaan dengan bahasanya sendiri. 

Subyek dengan gaya belajar visual (V) pada aspek penerjamahan menceritakan 

maksud dari soal dengan bahasanya sendiri paham dengan masalah yang ada pada soal 

tersebut dan mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanya. Pada aspek 

penafsiran mampu menemukan konsep konsep yang tepat untuk menyelesaikan masalah 

yang ada pada soal dan mampu menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah serta 

dapat menjelaskan tiap simbol yang ada pada rumus. Pada aspek ekstrapolasi 

melakukan perhitungan setelah menentukan maksud dari tiap simbol yang ada pada 

rumus dan menyimpulkan dari hasil pekerjaan dengan bahasanya sendiri.  

Subjek dengan gaya belajar kinestetik pada aspek penerjemahan  menceritakan 

maksud atau tujuan dari soal dengan bahasanya sendiri dan mengungkapkan apa yang 

diketahui dana pa yang ditanya. Pada aspek penafsiran mampu menemukan konsep 

yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang ada pada soal dan mampu menafsirkan 



 

arti dari simbol ang ada pada rumus. Pada aspek ekstrapolasi mampu mnesubtitusikan 

maksud dari rumus tetapi salah pada perhitungan sehingga salah pada jawaban yang 

dimaksud dan menyimpulkan dari hasil pekerjaan dengan bahasanya sendiri. 

 

Dari penjelasan diatas terungkap bahwa pada aspek penerjemahan, ketiga siswa 

tersebut dapat mengungkapkan maksud dari soal tersebut dengan Bahasa mereka sendiri 

sesuai pemahaman mereka. 

Pada aspek penafsiran ketiga siswa tersebut dapat menemukan rumus yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut dan juga ketiga siswa tersebut dapat 

menjelaskan arti dari rumus yang digunakan. 

Pada aspek ekstrapolasi, ketiga siswa dapat melakukan dan menghitung 

perhitungan. Namun siswa dengan gaya belajar audiotorial dan visual melakukan 

perhitungan dengan tepat. Sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik salah pada 

saat melakukan perhitungan. Ketiga siswa tersebut juga dapat menarik kesimpulan dari 

soal tersebut dengan Bahasa masing-masing. 

Temuan dalam penelitian ini yaitu temuan yang direncanakan sejak awal namun 

temuan ini perlu untuk di ungkapkan karena temuan tersebut turut memberi kontribusi 

dalam pemahaman konsep matematika siswa. Adapun temuan tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

Siswa dengan gaya belajar belajar kinestetik salah dalam melakukan perhitungan 

bilangan positif dan negatif  pada TPM 1 dan TPM 2, siswa menulis negatif kurang 

negatif sama dengan bilangan positif 

. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan antara lain: 



 

1. Siswa dengan gaya belajar audiotorial dan visual dapat melakukapa perhitungan 

bilangan bulat dengan tepat tetapi siswa dengan gaya belajar kinestetik salah dalam 

perhitungan. Oleh karna itu, peneliti menyarankan agar dalam proses pembelajaran 

guru lebih kreatif dalam menjelaskan perhitungan bilangan bulat agar sisiwa tidak 

keliru dalam melakukan perhitungan 

2. Penelitian ini terbatas pada pemahaman konsep matematika siswa dalam 

menyelesaikan masalah perpangkatan ditinjau dari gaya belajar siswa sehingga bagi 

penelitian lainya dapat ditinjau dari yang lainnya.  
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